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ABSTRACT 

Farmer regeneration is a solution to the declining number of farmers. The research aims to analyze descriptively 

agribusiness activities, entrepreneurial capacity, the role of agricultural extension workers, government support, family, 

community, market and characteristics, and analyze the factors that influence the entrepreneurial capacity and agribusiness 

activities of young farmers.  Data collection through interviews using research instruments. The instrument was in the form 

of a valid and reliable questionnaire. Data analysis was performed descriptively  and inferentially using Structural Equation 

Models (SEM). The results found that young farmers had a better education than adult farmers, most of whom had not yet 

received training and apprenticeships, had access to Information and Communication Technology (ICT), perceptions of 

agricultural businesses were in the medium category but the motivation was still low. Likewise, young farmers receive 

external support, the role of agricultural extension workers is still lo w and has the capacity and agribusiness activities in the 

low category. Developing entrepreneurial capacity can be done by strengthening the characteristics of young farmers and 

the role of agricultural extension workers. The characteristics of young farmers are reflected through formal education, 

access to ICT, perception, and motivation. The role of the agricultural instructor is reflected as a facilitator, communicato r, 

motivator, and consultant. Strengthening the agribusiness activities of you ng farmers can be done through their 

entrepreneurial capacity by increasing the ability of adaptation, leadership, ability to manage businesses, cooperation, and 

the role of agricultural extension workers as facilitators, communicators, motivators, and con sultants. Agribusiness activities 

of young farmers can also be increased by strengthening external support including support from government, families, 

communities, and markets. 

Keywords: Agribusiness, Entrepreneurial Capacity, Regeneration of Farmers, Young Farmers.  

 

ABSTRAK 

Regenerasi petani merupakan solusi terhadap menurunnya jumlah petani. Penelitian bertujuan menganalisis secara deskriptif 

kegiatan agribisnis, kapasitas kewirausahaan, peranan penyuluh pertanian, dukungan pemerintah, keluarga, komunitas, pasar 
dan karakteristik petani muda, serta menganalisis faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kapasitas kewirausahaan dan 

kegiatan agribisnis petani muda. Pengumpulan data melalui wawancara menggunakan instrumen penelitian. Instrumen 

berupa kuesioner yang sudah valid dan reliabel. Analisis data dilakukan secara deskriptif dan inferensial menggunakan 

Structural Equation Models (SEM). Hasil penelitian menemukan bahwa petani muda memiliki pendidikan lebih baik 

dibanding petani dewasa, sebagian besar belum mengikuti pelatihan dan magang, sudah memiliki akses terhadap Teknologi 

Informasi dan Komunikasi (TIK), persepsi terhadap usaha pertanian dalam kategori sedang tetapi motivasinya masih rendah. 

Demikian juga petani muda mendapat dukungan eksternal, peranan penyuluh pertanian yang masih rendah dan memiliki 

kapasitas dan kegiatan agribisnis dalam kategori rendah. Pengembangan kapasitas kewirausahaan dapat dilakukan melalui 

penguatan karakteristik petani muda dan peranan penyuluh pertanian. Karakteristik petani muda tercermin melalui 

pendidikan formal, akses TIK, persepsi dan motivasi. Peranan penyuluh pertanian direfleksikan sebagai fasilitator, 

komunikator, motivator dan konsultan. Penguatan kegiatan agribisnis petani muda dapat dilakukan melalui kapasitas 

kewirausahaannya dengan meningkatkan kemampuan adaptasi, kepemimpinan, kemampuan mengelola usaha, kerja sama dan 

peranan penyuluh pertanian sebagai fasilitator, komunikator, motivator dan konsultan. Kegiatan agribisnis petani muda juga 

dapat ditingkatkan dengan memperkuat dukungan eksternal meliputi dukungan pemerintah, keluarga, komunitas dan pasar.  

Kata Kunci: Agribisnis, Kapasitas Kewirausahaan, Petani Muda, Regenerasi Petani. 
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PENDAHULUAN 

Porsi penduduk di Indonesia yang bekerja pada sektor pertanian cenderung mengalami penurunan. 

Berdasarkan data hasil sensus pertanian, porsi petani tahun 2003 adalah 55,7 persen mengalami 
penurunan menjadi 40,81 persen pada 2013 (Anwarudin et al., 2019; Dayat, Anwarudin & Makhmudi, 

2020). Selanjutnya, pada Agustus 2017, porsi petani tercatat 31,90 persen (BPS, 2017).  Hasil 

perbandingan data berdasarkan kurun waktu tersebut, menunjukkan pelaku pertanian mengalami 

penuruman yang drastis. Penurunan jumlah pelaku pertanian disebabkan oleh generasi muda kurang 

berminat menekuni usaha pertanian. Penelitian Wiyono et al. (2015) menguraikan beberapa hal terkait 
dengan minat generasi muda.  Sebagian besar generasi muda tidak tertarik menjadi petani padi (70%) 

maupun hortikultura (73,3%). Sebagian petani muda yang sudah menekuni pertanian menyatakan 

terpaksa karena tidak ada pekerjaan lain.  

Beberapa pakar telah merekomendasikan pendekatan regenerasi petani. Upaya mengembangkan minat 

petani dapat dilakukan dengan pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) 

(Prawiranegara et al., 2016). Rekomendasi berikutnya dikemukakan Joosse & Grubbstrom (2017) 

yang menyatakan pentingnya dukungan keluarga dalam bentuk penanaman sikap respek, sosialisasi 

dan pewarisan usaha pertanian. Sankaran & Demangeot (2017) mengemukakan pentingnya dukungan 
komunitas baik nyata maupun virtual. Sato, Tabuchi, & Yamamoto (2012) merekomendasikan 

dukungan pasar. Demikian juga dengan peranan penyuluh pertanian yang bersentuhan langsung 

dengan petani (Anwarudin & Haryanto, 2018).  

Pemerintah sendiri telah melaksanakan beberapa program regenerasi petani melalui pendidikan, 

pelatihan dan penyuluhan pertanian. Beberapa program tersebut seperti Pengembangan Wirausaha 

Muda Pertanian (PWMP) dan pelatihan yang dilaksanakan di Balai-balai pelatihan. Dukungan 

pemerintah melalui program-program tersebut menurut Yunandar, Hariadi, & Raya (2019) telah dapat 

meningkatkan perilaku generasi muda untuk kegiatan agribisnis. Harniati & Anwarudin (2018) 
menyatakan petani muda yang sukses beragribisnis didorong oleh kapasitas kewirausahaan yang 

tinggi. Penelitian bertujuan untuk menganalisis secara deskriptif kegiatan agribisnis, kapasitas 

kewirausahaan, peranan penyuluh pertanian, dukungan pemerintah, keluarga, komunitas, pasar dan 

karakteristik petani muda, serta menganalisis faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kapasitas 

kewirasuahaan dan kegiatan agribisnis petani muda. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan di tiga kabupaten di Jawa Barat yaitu Kabupaten Bogor, Karawang dan 
Majalengka pada tahun 2017 sampai dengan 2019. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 

dengan pendekatan survei. Populasi penelitian adalah  para petani muda yang berumur 18 sampai 

dengan 35 tahun. Berdasarkan data (BPS, 2017) populasi penelitian yaitu 62.730 petani muda.  

Penentuan jumlah sampel mengikuti perhitungan Slovin dengan galat lima persen. Sampel tersebar di 

tiga kabupaten secara proporsional yaitu Kabupaten Bogor 149, Karawang 114 dan Majalengka 137 
sehingga total 400 orang. Penentuan sampel menggunakan teknik cluster random sampling (Muljono, 

2012). Setiap kabupaten dipilih empat kecamatan dan setiap kecamatan dipilih empat desa sesuai 

rekomendasi penyuluh pertanian setempat. Dari setiap desa terpilih diambil petani muda yang pernah 

terlibat dalam kelompok tani minimal satu tahun. 

Penelitian ini memiliki peubah yaitu karakteristik petani, dukungan eksternal dan peranan penyuluh 

pertanian sebagai peubah bebas serta kapasitas kewirausahaan dan agribisnis petani muda sebagai 

peubah terikat. Karakteristik petani direfleksikan pada pendidikan formal, pelatihan, magang, akses 

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK), persepsi dan motivasi. Dukungan eksternal tercermin 
dalam dukungan pemerintah, keluarga, komunitas dan pasar. Peranan penyuluh pertanian memiliki 

indikator sebagai fasilitator, komunikator, dinamisator dan konsultan. Kapasitas kewirausahaan 

meliputi kemampuan adaptasi, kepemimpinan, kemampuan teknis dan jalinan kerjasama. Agribisnis 

petani muda meliputi keragaman komoditas, subsistem input, budidaya, pasca panen, pemasaran, jasa 

pendukung dan nilai jual.  

Pengumpulan data melalui wawancara menggunakan instrumen penelitian. Instrumen yang digunakan 

berupa kuesioner yang berisi daftar pertanyaan dan pernyataan terkait peubah-peubah penelitian. 

Instrumen telah melalui uji validitas dan reliabilitas dengan hasil valid dan reliabel. Untuk mendukung 
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data yang diperoleh langsung dari responden (primer), dilakukan pendalaman data sekunder dari 

laporan dan dokumentasi yang tersedia di Balai Penyuluh Pertanian.  

Analisis data dilakukan secara deskriptif dan inferensial. Analisis statistik deskriptif digunakan untuk 

menganalisis secara deskriptif karakteristik individu, dukungan eksternal, peranan penyuluh pertanian, 
kapasitas kewirausahaan dan agribisnis petani muda. Analisis statistik deskriptif dilakukan untuk 

menganalisis mean, modus, pengelompokan data dan uji beda antar peubah. Pengelompokkan data 

didasarkan pada kategori yang berlaku umum (standar) atau pembagian kelompok data berdasarkan 

interval yang sama pada setiap kategorinya. Untuk peubah dengan soal pernyataan, skor 

ditransformasi pada nilai 0 sampai 100, sehingga pengelompokkan data pada empat kategori yaitu 
sangat rendah (≤25), rendah (>25-50), sedang (>50 -75) dan tinggi (>75).  Structural Equation Models 

(SEM) digunakan untuk menganalisis secara inferensial faktor-faktor yang berpengaruh terhadap 

pengembangan agribisnis petani muda. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Peubah Penelitian 

Rataan lama pendidikan formal petani muda di Kabupaten Bogor, Karawang dan Majalengka berada 

pada 8,3 sampai dengan 9,9 tahun setara Sekolah Menengah Pertama (SMP) (Tabel 1). Hasil 

penelitian ini menemukan bahwa tingkat pendidikan formal petani muda sudah lebih baik 

dibandingkan dengan petani dewasa sehingga mendukung penelitian sebelumnya (Harniati & 

Anwarudin 2018; Wardani & Anwarudin 2018; Nazaruddin & Anwarudin 2019). Namun demikian, 
lama pendidikan formal petani muda di tiga kabupaten tersebut menunjukkan perbedaan yang 

signifikan. Lama pendidikan formal di Kabupaten Bogor lebih rendah dibanding Kabupaten 

Majalengka dan Karawang. Hasil ini selaras dengan porsinya, sebagian besar petani muda di 

Kabupaten Bogor berpendidikan Sekolah Dasar (SD) sementara di Kabupaten Karawang dan 

Majalengka sebagian besar Sekolah Menengah Atas (SMA). Besarnya porsi petani muda dengan 
pendidikan formal SD di Kabupaten Bogor karena generasi muda dengan pendidikan formal yang 

lebih tinggi cenderung bekerja pada sektor non pertanian.  

Tabel 1  Sebaran Rataan dan Hasil Uji Beda Karakteristik Petani Muda di Jawa Barat 

No. Karakteristik Petani 

Kabupaten 

Total Bogor 
(n=149) 

Karawang 
(n=114) 

Majalengka 
(n=137) 

% % % % 

1. Pendidikan Formal     

 ≤ 6 tahun (SD) 46,98 35,09 27,01 36,75 
 > 6 - 9 tahun (SMP) 34,90 12,28 31,39 27,25 
 > 9 - 12 tahun (SMA) 14,09 41,23 38,69 30,25 

 > 13 tahun (PT) 4,03 11,40 2,92 5,75 

 Rataan 8,3a 9,9b 9,6b 9,2 

2. Pelatihan     
 Tidak pernah 86,58 59,65 89,05 79,75 
 1 - ≤ 3 hari 12,75 36,84 9,489 18,50 

 >3 - hari 0,67 3,51 1,46 1,75 
 > 7 hari 0 0 0 0 

 Rataan 1,14a 1,44b 1,12a 1,2 

3. Magang     

 Tidak pernah 96,64 83,33 100 94,00 
 1 - ≤ 3 hari 3,356 13,16 0 5,00 
 >3 - 7 hari 0 1,754 0 0,50 

 > 7 hari 0 1,754 0 0,50 

 Rataan 1,03a 1,22b 1,00a 1,08 

4. Akses TIK     
 ≤ 3 kali/minggu 6,04 0,877 0,73 2,75 
 >3 - 6 kali/minggu 32,21 31,58 26,28 30,00 

 >6 - 9 kali/minggu 57,72 42,11 62,04 54,75 
 > 9 kali/minggu 4,027 25,44 10,95 12,50 

 Rataan 6,56a 7,28b 7,96c 7,21 
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No. Karakteristik Petani 

Kabupaten 

Total Bogor 

(n=149) 

Karawang 

(n=114) 

Majalengka 

(n=137) 

% % % % 

5. Persepsi     
 Sangat rendah (≤ 25) 0 3,509 0 1,00 

 Rendah (>25 - 50) 6,711 17,54 7,299 10,00 

 Sedang (>50 - 75) 87,25 72,81 86,13 82,75 
 Tinggi (> 75) 6,04 6,14 6,569 6,25 

 Rataan 64,35b 58,07a 61,64b 61,30 

6. Motivasi     
 Sangat rendah (≤ 25) 27,52 34,21 48,18 36,50 

 Rendah (>25 - 50) 61,07 52,63 40,88 51,75 
 Sedang (>50 - 75) 11,41 13,16 10,95 11,75 

 Tinggi (> 75) 0 0 0 0 

 Rataan 35,57c 31,29b 26,67a 31,26 

Keterangan: Superscrif yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan (0,05). 

 

Sebagian besar petani muda tidak pernah mengikuti pelatihan maupun magang. Hasil penelitian ini 
sesuai dengan Anwarudin et al. (2019); Dayat & Anwarudin (2020) bahwa hanya sebagian kecil 

petani muda yang pernah mendapat pelatihan dan magang dengan waktu yang relatif singkat. 

Beberapa petani muda pernah mengikuti pelatihan di balai-balai pelatihan dengan waktu tidak lebih 

dari 7 hari dan beberapa petani muda pernah mengikuti magang di Jepang.  

Semua petani muda sudah memiliki akses terhadap TIK dengan sebagian besar berada pada enam 

sampai sembilan kali per minggu. Akses TIK ini seperti chat melalui pesan singkat dan whatsapp, 

telephone dan browsing pada saluran internet. Saluran media yang paling sering diakses adalah 

whatsapp, baik pribadi maupun grup. Isi chat terkait pertanian yang sering tampil adalah informasi 
komoditas/varietas, produk yang dibutuhkan, harga dan pasar. Pada grup whatsapp, beberapa kali 

dilakukan juga diskusi tentang teknis budidaya komunitas pertanian dengan menampilkan narasumber. 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian Prawiranegara et al., (2015, 2016) bahwa saat ini petani 

sudah mulai memanfaatkan TIK. Pemanfaatan TIK yang dilakukan oleh petani muda di Kabupaten 

Bogor lebih rendah dibanding Kabupaten Karawang dan Majalengka. Hal ini selaras dengan tingkat 

pendidikan formal petani muda di Kabupaten Bogor yang sebagian besar SD.  

Sebagian besar petani muda memiliki persepsi pada kategori sedang yang berarti memiliki penilaian 

terhadap kegiatan agribisnis yang baik. Namun demikian diantara mereka masih ada yang memiliki 
persepsi buruk terhadap bidang pertanian padahal selama ini mereka telah menekuni aktivitas 

pertanian. Beberapa alasan dikemukakan diantaranya adalah terpaksa bekerja pada pertanian karena 

sulitnya mendapatkan pekerjaan pada bidang non pertanian dan kecewa dengan hasil pertanian 

terutama pada saat panen tiba, harga produk pertanian murah. Sebagian kecil diantara mereka ada juga 

yang memiliki persepsi tinggi yang berarti penilaian terhadap kegiatan agribisnis memiliki prospek 

yang cukup bagus. Mereka adalah petani muda tetap positif bahwa bekerja sebagai pelaku pertanian 
bukan  pekerjaan yang ketinggalan zaman, merupakan pekerjaan yang layak, berpeluang menjadi 

pengusaha agribisnis dan bertani merupakan pekerjaan yang mulya (Setiawan et al. 2015; Harniati & 

Anwarudin 2018;  Dayat et al. 2020). 

Sebagian besar petani muda memiliki tingkat motivasi pada kategori rendah. Kondisi ini sesuai dengan 

temuan Wiyono et al. (2015) bahwa generasi muda kurang tertarik dengan pertanian. Beberapa alasan 

rendahnya motivasi petani muda dikemukakan diantaranya bertani bukan cita-cita dan keinginannya, 

lahan sempit, harga produk pertanian rendah pada saat panen tiba dan kurang menguntungkan 

menguatkan pernyataan Ningsih & Sjaf (2015) penyebab kondisi tidak tertariknya generasi muda 
untuk meneruskan usaha orang tua pada bidang pertanian, antara lain: minimnya akses dan asset lahan, 

rendahnya pendapatan, minimnya pengetahuan atau pendidikan pertanian, serta infrastruktur yang 

tidak memadai.  

Sebagian besar dan rerata petani muda menilai bahwa dukungan eksternal pada aktivitas pertanian 

mereka berada pada kategori rendah (Tabel 2). Dukungan eksternal tersebut meliputi dukungan 

pemerintah, dukungan keluarga, dukungan komunitas dan pasar. Sebagian kecil petani muda 

mengemukakan bahwa dukungan pemerintah sudah dapat dirasakan seperti adanya pendampingan 
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wirausaha, bantuan modal dan alat, namun belum optimal dan merata. Dukungan pemerintah dinilai 
petani muda lebih memperhatikan generasi lanjut yaitu mereka yang tergabung dalam kelompok tani 

dan gabungan kelompok tani yang anggotanya mayoritas petani dewasa.  

Tabel 2  Sebaran Rataan dan Hasil Uj i Beda Dukungan Eksternal dan Peranan Penyuluh Pertanian pada 

Petani Muda di Jawa Barat 

No. Karakteristik 

Kabupaten 

Total Bogor 

(n = 149) 

Karawang 

(n = 114) 

Majalengka 

(n = 137) 

% % % % 

1. Dukungan eksternal     

 Sangat rendah (≤ 25) 24,16 30,70 18,98 24,25 

 Rendah (>25 - 50) 69,13 54,39 76,64 67,50 

 Sedang (>50 - 75) 6,71 14,91 4,38 8,25 

 Tinggi (> 75) 0 0 0 0 

 Rataan 32,01a 31,83a 32,01a 32,07 

2. Peranan penyuluh pertanian     

 Sangat rendah (≤ 25) 7,38 28,07 44,53 26,00 

 Rendah (>25 - 50) 83,89 61,40 55,47 67,75 

 Sedang (>50 - 75) 8,73 10,53 0 6,25 

 Tinggi (> 75) 0 0 0 0 

 Rataan 38,21c 33,66b 26,88a 33,06 

Keterangan: Superscrif yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan (0,05). 

 

Regenerasi petani dapat dimulai dari keluarga. Temuan di lapangan memprihatinkan, karena ternyata 

walau sebagian besar petani muda adalah anak petani, sebagian besar orang tuanya lebih senang kalau 

anaknya bekerja pada bidang lain. Alasan sebagian orang tua tersebut disebabkan oleh pengalamannya 

bahwa menjadi petani itu merupakan pekerjaan berat, keras, kotor, dan penghasilannya rendah. 
Sebagian petani muda memang ada yang belajar langsung dari orang tuanya. Sebagian petani muda 

juga bekerja pada lahan orang tuanya dan mendapat hibah atau warisan sarana prasarana dari orang 

tuanya yang juga petani. Hal tersebut telah mencerminkan regenerasi keluarga petani yang berarti 

pengelolaan usaha pertanian diwariskan dari orang tua kepada anaknya sebagaimana Joosse & 

Grubbstrom (2017) mengemukakan orang tua seharusnya memiliki peranan dalam melakukan 

transformasi generasi muda menjadi penerus pelaku pertanian meliputi sosialisasi dan pewarisan usaha 
pertanian. Proses sosialisasi pertanian di lapangan diwujudkan dalam bentuk keterlibatan petani muda 

dalam membantu usaha pertanian orang tua mendukung laporan Anwarudin & Dayat (2019). 

Dukungan eksternal lainnya yang dirasakan oleh petani muda adalah komunitas dan pasar.  Melalui 

komunitas ini petani muda seperti memiliki teman seperjuangan yang sama-sama sedang berusaha. 

Petani muda dapat bertukar informasi antara sesama teman. Petani muda merasakan bahwa komunitas 

memberi bekal pengetahuan, keterampilan, motivasi dan informasi seperti varietas, lahan, teknis 

budidaya, pengendalian hama dan penyakit, pasca panen dan pemasaran. Dukungan informasi pasar 

yang banyak membantu petani muda adalah informasi harga jual, informasi volume permintaan 
komoditas dan informasi pembeli/konsumen. Tersedianya pasar dapat membuka peluang usaha petani 

muda. Melalui komunitas juga, petani muda mengetahui informasi pasar. Namun demikian dukungan 

eksternal yang masih rendah, maka perlu ada upaya menguatkan dukungan komunitas dan pasar 

tersebut. 

Sebagian besar petani muda menilai bahwa peranan penyuluhan pertanian berada pada kategori 

rendah. Beberapa petani muda mengemukakan bahwa perhatian penyuluh pertanian belum 

memprioritaskan petani muda sebagai sasaran penyuluhan. Penyuluhan pertanian dilakukan dengan 

pendekatan kelompok yang anggotanya sebagian besar adalah petani dewasa. Beberapa petani muda 
merupakan bagian dari kelompok tani yang sudah ada. Salah satu penyebab kurangnya petani muda 

menjadi prioritas sasaran penyuluhan adalah jumlah penyuluh yang terbatas sesusai dengan laporan 

Haryanto et al. (2017). Upaya yang telah dilakukan terhadap terbatasnya jumlah penyuluh pertanian 

pemerintah adalah merekrut petani maju menjadi penyuluh swadaya. Upaya tersebut disambut positif 

beberapa petani muda dengan mengemukakan bahwa dirinya termotivasi dengan keberhasilan 
penyuluh swadaya sebagaimana yang telah dilaporkan Anwarudin & Haryanto (2018). Hal tersebut 
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juga yang menampilkan Kabupaten Bogor memiliki peranan penyuluh pertanian lebih baik dari pada 
Karawang dan Majalengka karena penyuluh sawadaya di Kabupaten Bogor lebih terkoordinasi dengan 

baik sesuai laporan Haryanto et al. (2018).   

Tabel 3  Sebaran, Rataan dan Hasil Uji Beda Kapasitas Kewirausahaa dan Agribisnis Petani Muda di 

Jawa Barat 

No. Karakteristik 

Kabupaten 
Total Bogor 

(n = 149) 
Karawang 
(n = 114) 

Majalengka 
(n = 137) 

% % % % 

1. Kapasitas kewirausahaan     

 Sangat rendah (≤ 25) 10,07 24,56 8,76 13,75 
 Rendah (>25 - 50) 70,47 44,74 54,74 57,75 
 Sedang (>50 - 75) 19,46 28,95 35,77 27,75 

 Tinggi (> 75) 0 1,75 0,73 0,75 

 Rataan 39,33ab 38,79a 43,65b 40,65 

2. Kegiatan Agribisnis     
 Sangat rendah (≤ 25) 10,74 36,84 11,68 18,50 
 Rendah (>25 - 50) 70,47 42,98 75,91 64,50 

 Sedang (>50 - 75) 18,79 17,54 12,41 16,25 
 Tinggi (> 75) 0 2,63 0 0,75 

 Rataan 39,21b 33,38a 37,07ab 36,81 

Keterangan: Superscrif yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan (0,05). 

 

Sebagian besar petani muda memiliki kapasitas kewirausahaan dan kegiatan agribisnis pada kategori 

rendah (Tabel 3). Kapasitas kewirausahaan meliputi kemampuan adaptasi, kepemimpinan, 

kemampuan mengelola usaha dan menjalin kerja sama. Kapasitas kewirausahaan dan kegiatan 

agrbisnis di Kabupaten Bogor tampak lebih baik dibanding Karawang. Hal tersebut diduga disebabkan 

oleh letak geografis Kabupaten Bogor yang lebih dekat ke Ibu kota sehingga distribusi input dan 

produk lebih dinamis dan peluang pasar lebih terbuka. 

Faktor-faktor yang Berpengaruh Terhadap Agribisnis Petani Muda 

Berdasarkan hasil analisis SEM ditemukan bahwa kegiatan agribisnis petani muda dipengaruh secara 

langsung oleh kapasitas kewirausahaan dan dukungan eksternal, Selanjutnya, agribisnis petani muda 

dipengaruhi secara tidak langsung oleh karakteristik petani muda dan peranan penyuluh pertanian. 

Agribisnis petani muda direfleksikan oleh subsistem pasokan input, budidaya, pasca panen, pemasaran 

dan nilai jual. Terdapat dua indikator yang tidak menjadi penyokong agribisnis petani muda yaitu 
ragam komoditas dan subsistem penunjang. Subsistem budidaya menjadi reflektor dominan pada 

agribisnis petani muda. Model disajikan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Model Pengembangan Agribisnis Petani Muda 

 

Kapasitas kewirausahaan berpengaruh langsung dan positif terhadap agribisnis petani muda. Nilai 
positif menunjukkan bahwa semakin tinggi kapasitas kewirausahaan maka kegiatan agribisnis petani 

muda semakin kuat. Kapasitas kewirausahaan direfleksikan positif oleh kemampuan adaptasi, 

kepemimpinan, kemampuan teknis dan jalinan kerjasama. Dengan demikian kemampuan adaptasi 

petani muda terhadap perkembangan harga menentukan waktu dan pasar yang menjadi target 

penjualan. Adaptasi terhadap inovasi dapat menambah referensi bagi petani muda dalam memilih 

teknologi yang digunakan baik pada aspek budi daya dan pasca panen. Adaptasi terhadap perubahan 
iklim dan cuaca menentukan waktu semai, tanam, pemupukan dan pengendalian hama penyakit pada 

subsistem budi daya. Adaptasi terhadap kesempatan mendapatkan pinjaman bunga rendah dan mudah 

dapat menjadi salah satu penyebab petani muda mengakses tambahan modal usaha. Kepemimpinan 

petani muda yang tertuang dalam kemampuan mengelola usaha, sikap menghadapi kendala, peluang 

dan tenaga kerja dapat menentukan perkembangan skala usaha. Semakin tinggi kemampuan teknis 
petani muda maka semakin tinggi produktivitas usaha. Begitu juga semakin banyak mitra dan semakin 

erat kerjasama petani muda dengan pihak lain maka kesempatan berhasilnya usaha petani muda 

semakin tinggi. Hasil penelitian ini mendukung kapasitas kewirausahaan tercermin dalam kemampuan 

adaptasi (Sund, Melin, & Haag 2015; Bertoni & Cavicchioli 2016; Frese & Gielnik 2014), 

kepemimpinan personal (Frese & Gielnik 2014; Brixiova 2015),  kemampuan mengelola usaha (Rauch 
& Frese 2007; Dincer, Yildirim, & Dil 2011) dan kemampuan kerjasama (Lehner & Kaniskas, 2012). 

Hasil penelitian ini selaras dengan temuan (Anwarudin et al. 2019, 2020a, 2020b) bahwa keberhasilan 

usaha petani muda dipengaruhi oleh kapasitas kewirausahaannya. 

Agribisnis petani muda dipengaruhi secara langsung oleh dukungan eksternal dengan nilai positif. 

Dukungan eksternal direfleksikan oleh dukungan pemerintah, keluarga, komunitas dan pasar. Hasil 

peneltian ini menguatkan bahwa dukungan pemerintah (Ledwith & Reilly 2014; Trell, Hoven, & 

Huigen 2014), dukungan keluarga (Inwood & Sharp 2012; Fischer & Burton 2014; Grubbström, 

Stenbacka, & Joosse 2014; Joosse & Grubbstrom 2017), dukungan komunitas (Secundo, Schiuma, & 
Passiante 2017; Secundo et al. 2017) dan dukungan pasar (Lepoutre et al., 2013) sangat penting 

sebagai dukungan eksternal untuk mewujudkan regenerasi petani. Semakin tinggi dukungan 

pemerintah, keluarga, komunitas dan pasar maka agribisnis petani muda semakin kuat. Dukungan 

eksternal direfleksikan paling besar oleh dukungan keluarga. Beberapa dukungan keluarga terhadap 

petani muda yang ditemukan di lapangan adalah transfer pengalaman dan sarana prasarana usaha 

seperti lahan, modal, alat dan mesin pertanian  yang menurut Joosse & Grubbstrom (2017) disebut 
sebagai sosialisasi dan pewarisan usaha pertanian. Proses sosialisasi dilakukan melalui keterlibatan 

petani muda dalam membantu kegiatan agribisnis orang tuanya seperti yang telah dikemukakan 

Anwarudin & Dayat (2019). 

Karakteristik petani berpengaruh tidak langsung terhadap agribisnis petani muda melalui peubah 

kapasitas kewirausahaan dengan nilai positif. Karakteristik petani direfleksikan oleh pendidikan 
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formal, akses TIK, persepsi dan motivasi. Temuan ini sesuai dengan pernyataan bahwa karakteristik 
petani meliputi tingkat pendidikan (Ledwith & Reilly, 2014), penggunaan TIK (Prawiranegara et al., 

2015, 2016), persepsi pada pertanian dan motivasi (Wiyono et al. 2015; Bečicová & Blažek 2015; 

Twongyirwe et al. 2017). Semakin tinggi tingkat pendidikan, akses TIK, persepsi dan motivasi petani 

muda cenderung memiliki kemampuan adaptasi, kepemimpinan, kemampuan mengelola usaha dan 

jalinan kerja sama semakin kuat yang berdampak pada semakin baiknya agribisnis petani muda. 

Indikator lainnya yaitu pelatihan dan magang berpengaruh tidak nyata. Hal ini karena petani muda 

sebagian besar tidak pernah mengikuti pelatihan dan magang.  

Agribisnis petani muda dipengaruhi secara tidak langsung oleh peranan penyuluh pertanian melalui 
peubah kapasitas kewirausahaan dengan nilai positif. Peranan penyuluh pertanian tampil sebagai 

fasilitator, komunikator, motivator dan konsultan sesuai Sumardjo & Radjabaycolle (2015). 

Rendahnya peranan penyuluh pertanian diduga menjadi penyebab pengaruh tidak langsung terhadap 

agribisnis petani muda.  Beberapa petani muda menilai, saat ini penyuluh pertanian pemerintah lebih 

banyak memperhatikan petani dewasa. Pendekatan penyuluh pertanian terhadap petani dilakukan 

melalui kelompok seperti yang dilaporkan Pradiana, Anwarudin, & Maryani (2020). Pembentukkan 
kelompok petani muda sudah mulai dirintis namun jumlahnya masih jarang. Beberapa petani muda 

menjadi bagian dari kelompok petani (dewasa) yang sudah ada. Beberapa kasus di lapangan 

menemukan bahwa sebagian petani muda tertarik dengan kesuksesan petani maju yang kemudian 

ditetapkan sebagai penyuluh swadaya sesuai temuan Anwarudin & Haryanto (2018).  

Implikasi dari penelitian ini dapat dikemukakan bahwa untuk meningkatkan kegiatan agribisnis petani 

muda dapat dilakukan dengan meningkatkan kapasitas kewirausahaannya melalui penguatan peranan 

penyuluh pertanian, kemampuan adaptasi, kepemimpinan, pengelolaan usaha dan jalinan kerjasama. 

Kegiatan agribisnis juga dapat ditingkatkan dengan menguatkan dukungan pemerintah, keluarga, 

komunitas dan pasar.  

KESIMPULAN 

Hasil penelitian menemukan bahwa petani muda memiliki pendidikan lebih baik dibanding petani 

dewasa, sebagian besar belum mengikuti pelatihan dan magang, sudah memiliki akses terhadap TIK, 
persepsi terhadap usaha pertanian dalam kategori sedang tetapi motivasinya masih rendah. Demikian 

juga petani muda mendapat dukungan eksternal, peranan penyuluh pertanian yang masih rendah dan 

memiliki kapasitas dan kegiatan agribisnis dalam kategori rendah. Pengembangan kapasitas 

kewirausahaan dapat dilakukan melalui penguatan karakteristik petani muda dan peranan penyuluh 

pertanian. Karakteristik petani muda tercermin melalui pendidikan formal, akses TIK, persepsi dan 
motivasi. Peranan penyuluh pertanian direfleksikan sebagai fasilitator, komunikator, motivator dan 

konsultan. Penguatan kegiatan agribisnis petani muda dapat dilakukan melalui kapasitas 

kewirausahaannya dengan meningkatkan kemampuan adaptasi, kepemimpinan, kemampuan 

mengelola usaha, kerja sama dan peranan penyuluh pertanian sebagai fasilitator, komunikator, 

motivator dan konsultan. Kegiatan agribisnis petani muda juga dapat ditingkatkan dengan memperkuat 

dukungan eksternal meliputi dukungan pemerintah, keluarga, komunitas dan pasar. 
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